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SUMMARY

RISKA YULIANTI. The Develoving of Ruminant Livestock in Muara Enim
South Sumatera Concerning Pasture Availability and Labours (guided by ARMINA
FARIANI and AFNUR IMSYA).

The objective of this research was to identifiy potency and Inhibitant of
ruminant livestock development concerning pasture availability and labours as well
as mapping .and analyzing the priority of ruminant government livestock agency in
Muara ,Enim South Sumatera. This Study was conducted from Agustus 2005 to
November 2005. The data were taken trohugh survey and interview with the farmer
and related government service. Sistematic method was used in determining the
coefficient of accommodate bog capacity (Hall er a/, 1964). Processing data was
done by using the effective capacity calculation of ruminant population improvement
(L'ivéstock Directrorate General, 1998).

Based on observation and data processing, it is well known that the value for
effective capacity of ruminant population (KPPTR) is positive that is 12661,40 ST

which shows that it still can be improved up to 16,24% from the previous population.



RINGKASAN

RISKA YULIANTI Pengembangan Ternak Ruminansia di Kabupaten Muara
Enim Berdasarkan Ketersedian Lahan Hijauan Dan Tenaga Kerja (Dibimbing oleh
ARMINA FARIANI dan AFNUR IMSYA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala
pengemiﬁangan ternak ruminansia berdasarkan ketersedian lahan hijauan dan tenaga
kerja serta memetakan dan menganalisis prioritas pengembangan ternak ruminansia
di Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2005 sampai dengan Nopember 2005. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara\.survey dan wawancara langsung ke peternak serta dinas yang terkait. Penentuan
nilai koefisien kapasitas tampung rawa dengan metode sistematik (Halls dkk, 1964).
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perhitungan Kapasitas Peningkatan
Populasi Ternak Ruminansia (Dirjen Peternakan, 1998)

Berdasarkan Pengamatan dan Pengolahan data yang telah dilakukan diketahui
bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif

Kabupaten Muara Enim bernilai positif yaitu 12661.40 atau dapat meningkat 16,24%

dari populasi sebelumnya.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penduduk di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2001 yaitu sebesar
615.9(;6 jiwa, pada tahun 2002 n%eningkat menjadi 616.112 jiwa dan tahun 2003
jumlah penduduk tersebut meningkat menjadi 628.634 jiwa. Peningkatan ini seiring
dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan konsumsi daging. Tahun 2001
konsumsi daging di Kabupaten Muara Enim sebesar 4.079,75 ton, tahun 2002
sebesar 4.198,87 ton dan tahun 2003 sebesar 4.236,45 ton (Biro Pusat Statistik,
2093). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terus
meningkat seiring dengan peningkatan konsumsi daging.

Menurut Gunardi (1992), .pengembangan peternakan di suatu wilayah harus
memperhatikan keberadaan ternak, sumber daya manusia sebagai pengelola dan
sumber daya lahan hijauan pakan serta faktor teknologi. Pengembangan peternakan
di suatu wilayah perlu mengukur potensi wilayah bagi ternak yang akan
dikembangkan, karena produksi ternak akan banyak bergantung pada daya dukung
pakan yaitu sekitar 80% yang -tercermin dari luas lahan hijauan serta sisa hasil
pertanian (Makka, 2004).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan
yang memiliki potensi dalam pengembangan ternak ruminansia, terutama sapi

potong melalui pola kemitraan inti plasma. Kaoupaten Nuara Enim telah

menghasilkan beberapa kelompok petani peternak yang mendapat penghargaan



dalam pengembangan  ternak ' ruminansia terutama sapi  potong. Daerah
pengembangan sapi  potong ini ‘adalah Kecamatan Muara Enim, Kecamatan
Gelumbang, Kecamatan Lembak, .Kecamatan Rambang dan Kecamatan Gunung
Megang. Luas Kabupaten Muara Enim 9.238.77 km’ di mana luas wilayah
pengembangan sekitar 450.953 ha terdiri dari lahan sawah seluas 42.203 ha, tcgalan
5 l.935'vha, ladang seluas 27.974 ha, padang rumput 7.112 ha dan lahan rawa seluas
32923 ha yang'dapat digunakan sebagai sumber hijauan pakan ternak guna
menunjang majunya pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Muara Enim.
(Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Muara Enim, 2004).

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas maka dilakukan kajian tentang nilai
kabasitas peningkatan populasi ternak ruminansia khususnya di Kabupaten Muara
Enim. Dasar perhitungan selajulnya adalah luas lahan garapan, 'uas padang rumput
dan rawa sebagai sumber ketersediaan hijauan pakan, sedangkan jumlah kepala

keluarga petani sebagai sumber dari tenaga pemelihara ternak.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi dan kendala pengembangan
populasi ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga kerja
di Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan serta menganalisis prioritas

pengembangan populasi ternak ruminansia di Kabupaten Muara Enim, Sumatera

Selatan.



C. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan alat koordinasi
dalam penyebaran dan pengembangan ternak ruminansia di Kabupaten Muara Enim

propinsi Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga populasi ternak ruminansia dapat
ditingkatkan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga kerja di Kabupaten

Muara Enim Sumatera Selatan dengan memperha:‘kan wilayah yang menjadi

priofitas pengembangan.
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